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Abstract. Avocado leaves have long been used by Indonesian people as traditional medicine. Many studies have 

shown that the plant has many active compounds that have the potential to prevent cell damage caused by free 

radicals. The purpose of this narrative review article is to collect and review references related to the 

phytochemical compound content and potential antioxidant activity of avocado leaf extract (Persea americana 

Mill.). The search and review of literature used in writing this article was carried out by searching for reference 

sources by combining relevant keywords such as "antioxidant AND persea americana leaves* AND extract" on 

database sites such as NCBI, ScienceDirect, and Google Scholar. There are inclusion criteria used, namely 

articles in English and Indonesian, available in full text form, discussing secondary metabolite compounds of 

avocado leaf extract using the maceration method, and discussing antioxidant activity tests using the DPPH (2,2-

diphenyl-1-picrylhydrazyl) method. Based on the search results, there are 7 articles that have met the inclusion 

criteria and have been reviewed. The results of this narrative review obtained information that there were several 

studies that conducted antioxidant activity tests on avocado leaf extract using the DPPH method with an IC50 

value range of 6.7-440.80 µg/ml and there were polyphenol compounds, especially quercetin and kaempferol 

which contributed to the antioxidant activity of avocado leaves. 
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Abstrak. Masyarakat Indonesia telah lama memanfaatkan daun alpukat sebagai pengobatan tradisional. Banyak 

penelitian menunjukkan bahwa tanaman tersebut memiliki banyak senyawa aktif yang berpotensi untuk mencegah 

kerusakan sel akibat radikal bebas. Penyusunan artikel narrative review ini bertujuan untuk mengumpulkan dan 

menganalisis berbagai referensi terkait kandungan senyawa fitokimia serta potensi aktivitas antioksidan dari 

ekstrak daun alpukat (Persea americana Mill.). Pencarian dan pengkajian literatur yang digunakan dalam 

penulisan artikel ini dilakukan dengan mencari sumber referensi melalui penggabungan kata kunci yang relevan 
seperti “antioxidant AND persea americana leaves* AND extract” pada situs database seperti NCBI, 

ScienceDirect, dan Google Scholar. Terdapat kriteria inklusi yang digunakan yaitu artikel berbahasa Inggris dan 

Indonesia, tersedia dalam bentuk full text, membahas senyawa metabolit sekunder ekstrak daun alpukat dengan 

metode maserasi, serta membahas uji aktivitas antioksidan dengan metode DPPH (2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl). 
Berdasarkan hasil pencarian terdapat 7 artikel yang telah memenuhi kriteria inklusi dan dilakukan pengkajian. 

Hasil narrative review ini didapatkan informasi bahwa terdapat beberapa penelitian yang melakukan uji aktivitas 

antioksidan pada ekstrak daun alpukat dengan metode DPPH dengan rentang nilai IC50 6,7-440,80 µg/ml dan 

terdapat senyawa polifenol, terutama kuersetin dan kaempferol yang berkontribusi pada aktivitas antioksidan daun 

alpukat. 

 

Kata kunci: Antioksidan, Ekstrak, Daun Persea americana, Senyawa fitokimia. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Radikal bebas adalah molekul atau atom yang memiliki satu atau lebih elektron tidak 

berpasangan sehingga menyebabkan suatu senyawa atau molekul menjadi lebih reaktif  (Meo 

& Venditti, 2020). Radikal bebas dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu Reactive Oxygen 

Species (ROS) dan Reactive Nitrogen Species (RNS) yang terbentuk selama reaksi transfer 
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elektron (Jomova et al., 2023). Proses metabolisme tubuh, aktivitas fisik yang intens, paparan 

polusi, asap rokok, dan radiasi sinar matahari dapat menghasilkan radikal bebas sebagai produk 

sampingan (Wiyono et al., 2023). Penumpukan radikal bebas di dalam tubuhdapat 

mengakibatkan munculnya kondisi stres oksidatif yang merusak sel, mempercepat proses 

penuaan, dan meningkatkan terjadinya risiko berbagai penyakit (Boccellino, 2023). 

Stres oksidatif adalah suatu kondisi yang terjadi akibat ketidakseimbangan antara 

produksi radikal bebas dan kapasitas sistem antioksidan, baik yang berasal dari dalam tubuh 

(endogen) maupun dari luar (eksogen), sehingga menyebabkan peningkatan kadar radikal 

bebas. (Sidiropoulou et al., 2023). Tubuh manusia dilengkapi dengan sistem pertahanan 

antioksidan yang kompleks untuk melawan kerusakan akibat radikal bebas (Chaudhary et al., 

2023). Salah satu solusi yang dapat dilakukan untuk mengatasi kondisi stres oksidatif yaitu 

dengan mengkonsumsi antioksidan yang mampu menyumbangkan atom hidrogen yang 

dimilikinya sehingga radikal bebas dapat menjadi lebih stabil (Kingne et al., 2019). 

Seiring berjalannya waktu dan semakin populernya istilah kembali ke alam (back to 

nature) membuat banyak masyarakat Indonesia mulai memanfaatkan tanaman obat berkhasiat 

untuk pengobatan penyakit dan sebagai sumber antioksidan. Hal ini dikarenakan tanaman obat 

lebih aman untuk dikonsumsi dalam jangka panjang dan memiliki efek samping yang rendah  

(Sidiropoulou et al., 2023). Dalam pencarian dan pengembangan obat baru khususnya yang 

berkhasiat sebagai antioksidan alami dibutuhkan eksplorasi kandungan senyawa aktif yang 

berasal dari tumbuhan (Chaudhary et al., 2023; Utami et al., 2024). Salah satu tanaman 

tradisional yang memiliki khasiat sebagai antioksidan yaitu daun alpukat (Persea americana 

Mill). Daun alpukat telah banyak digunakan untuk mengobati kondisi diuresis, peradangan, 

hipertensi, hipoglikemia, radang tenggorokan, dan pendarahan9. Berdasarkan penelitian yang 

telah dilakukan, daun alpukat memiliki kandungan senyawa metabolit sekunder seperti 

flavonoid, tanin, alkaloid, dan triterpenoid (Solís-Salas et al., 2021).  

Berbagai penelitian telah dilakukan untuk mengidentifikasi kandungan senyawa kimia 

dalam daun alpukat (Awaad et al., 2023; Fatmawaty et al., 2019). Namun, masih diperlukan 

adanya artikel khusus yang menghimpun dan mengkaji manfaat dari daun alpukat khususnya 

sebagai antioksidan. Oleh karena itu, pembuatan artikel narrative review ini bertujuan 

menghimpun dan mengkaji referensi terkait kandungan senyawa fitokimia dan potensi aktivitas 

antioksidan dari ekstrak daun alpukat (Persea americana Mill.) yang diperoleh dengan 

beberapa metode ekstraksi. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada 

penemuan dan pengembangan obat baru berbasis bahan alam sebagai antioksidan yang terbukti 

aman, efektif dan berkhasiat.   
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2. KAJIAN TEORITIS 

Radikal bebas merupakan sebuah atom atau sekelompok atom dengan satu atau lebih 

elektron tak berpasangan yang ada dalam bentuk bebas. Radikal bebas dihasilkan oleh beberapa 

proses termasuk pembelahan homolitik, heterolitik, atau reaksi redoks (Zeb, 2020). Adanya 

radikal bebas dapat berpotensi menyebabkan kerusakan sel atau jaringan sehingga 

mengakibatkan penyakit degeneratif, termasuk kanker, penyakit autoimun, dan inflamasi. 

Meskipun tubuh manusia secara endogen mampu memproduksi antioksidan, 

ketidakseimbangan antara produksi radikal bebas yang berlebihan dan kapasitas antioksidan 

endogen dapat menyebabkan radikal bebas menyerang protein atau DNA. Dalam kondisi 

demikian, suplementasi antioksidan eksogen diperlukan untuk memitigasi dampak negatif 

radikal bebas terhadap integritas seluler dan jaringan (Septiawan et al., 2021). 

Antioksidan merupakan zat yang menghambat, menghentikan, atau mengendalikan 

oksidasi suatu substrat. Zat ini dapat berupa senyawa organik ataupun anorganik (Zeb, 2020). 

Secara umum, antioksidan bekerja dengan mendonasikan elektron sehingga dapat menghambat 

terjadinya reaksi oksidasi dengan cara menetralkan radikal bebas dan molekul reaktif tanpa 

berubah menjadi radikal bebas itu sendiri (Adiprahara Anggarani et al., 2023). Antioksidan, 

baik senyawa organik maupun anorganik dapat dikelompokkan menjadi antioksidan primer 

dan sekunder berdasarkan cara kerjanya. Antioksidan primer menetralkan radikal bebas 

melalui dua mekanisme utama yaitu dengan menyumbangkan atom hidrogen (Hydrogen Atom 

Transfer) atau melalui transfer satu elektron (Single Electron Transfer) (Zeb, 2020). 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dengan metode narrative review dengan mencari sumber 

referensi yang relevan secara online melalui database seperti NCBI, ScienceDirect, dan 

GoogleScholar.  Pencarian dilakukan dengan menggunakan kata kunci “antioxidant AND 

persea americana leaves* AND extract”.  

Data yang dikumpulkan merupakan jurnal penelitian yang diterbitkan pada rentang 

tahun 2015 hingga 2025 berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria inklusi pada 

narative review ini adalah artikel berbahasa Inggris dan Indonesia yang tersedia dalam bentuk 

full text. Artikel yang dipilih harus membahas senyawa metabolit sekunder ekstrak daun 

alpukat dengan metode maserasi serta membahas uji aktivitas antioksidan dengan metode 

DPPH (2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl). Kriteria eksklusi pada narrative review ini yitu hasil 

penelitian yang menguji kombinasi tanaman, uji aktivitas antioksidan dengan metode lainnya, 
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serta proses ekstraksi yang menggunakan metode lainnya. Dari hasil penelusuran didapatkan 

sebanyak 2.616 artikel ilmiah yang kemudian akan diseleksi sesuai dengan kriteria inklusi yaitu 

merupakan jurnal penelitian yang berkaitan dengan aktivitas antioksidan daun alpukat dan 

dipublikasikan dalam waktu sepuluh tahun terakhir. Dari 2.616 artikel, didapatkan 7 artikel 

yang memenuhi kriteria dan digunakan dalam analisis lebih lanjut seperti yang tertera pada 

gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Metode Pencarian Artikel Ilmiah 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Setelah dilakukan penelusuran pustaka pada database seperti NCBI, ScienceDirect, dan 

GoogleScholar, didapatkan hasil uji skrining fitokimia dan uji senyawa metabolit sekunder 

serta uji aktivitas antioksidan dari ekstrak daun alpukat seperti pada tabel 1. 

Tabel 1. Studi Literatur Aktivitas Antioksidan Ekstrak Daun Alpukat (Persea americana 

Mill.) dengan Metode DPPH (2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl) 

Metode & Pelarut 

Ekstraksi 
Kandungan Senyawa Nilai IC50 (µg/ml) 

Kategori Aktivitas 

Antioksidan 
Referensi 

Maserasi dengan 

Etanol 

Asam klorogenat, rutin, 

kaempferol, asam galat, 

asam kumarat, 

naringenin, dan asam 

kafeat 

14,33 Sangat Kuat 

Awaad et al., 

2023 
Maserasi dengan Etil 

Asetat 

Asam klorogenat, rutin, 

kaempferol, asam galat, 

asam kumarat, 

naringenin, dan asam 

22,19 Sangat Kuat 

Database NCBI 
n = 16 

Database ScienceDirect 
n = 65 

Database Google Scholar 
n = 2.535 

Total pencarian 
n = 2.616 

Hasil artikel yang 
direview 

n = 7 

Artikel yang tereksklusi (n = 2.609) 
- Review artikel 
- Buku dan skripsi 
- Metode uji antioksidan selain 
DPPH 
- Metode ekstraksi selain maserasi 
- Tanaman selain Persea 
americana Mill. 
- Kombinasi sampel tanaman 
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kafeat 

Maserasi dengan 

Petroleum Eter 

Asam klorogenat, 

kaempferol, asam galat, 

dan asam kumarat 

49,85 Sangat Kuat 

Maserasi dengan 

Etanol 

Saponin, flavonoid, 

alkaloid, 

triterpenoid/steroid, 

essential oil, dan tanin 

35.90 Sangat Kuat 

Fatmawaty, et 

al., 2019 

Maserasi dengan Air Saponin, flavonoid, 

alkaloid, essential oil, 

dan tanin 

29,70 Sangat kuat 

Maserasi dengan Etil 

Asetat 

Saponin, flavonoid, 

alkaloid, 

triterpenoid/steroid, 

essential oil, dan tanin 

157,30 Sedang 

Maserasi dengan N-

Heksan 

Tidak terdapat senyawa 

metabolit sekunder 

seperti glikosida, 

saponin, flavonoid, 

alkaloid, 

triterpenoid/steroid, 

essential oil, dan tanin 

440,80 Lemah 

Maserasi dengan 

Etanol 

Kaempferol, asam 

fumarat, asam 

klorogenat, kuersetin, 

dan rutin 

240,400 Sedang 

Kose et al., 

2020 

Maserasi dengan 

Etanol 70% 

Polifenol dan flavonoid 421,6 Lemah Elkader et al., 

2022 

Maserasi dengan 

Etanol 96% 

Alkaloid, flavonoid, 

saponin, tanin, dan 

steroid 

72.61 Kuat 
Rahman et al., 

2018 

Maserasi dengan 

Etanol 96% 

Alkaloid, flavonoid, 

saponin, tanin, steroid, 

dan glikosida 

9,24 Sangat Kuat 

 
Rahmah et al., 

2023 

Maserasi dengan Air Saponin, alkaloid, 

tanin, katekin, 

flavonoid, dan 

polifenol 

32.60 Sangat Kuat 

Kumar dan 

Cumbal, 2016 

Maserasi dengan 

Metanol 

Steroid, flavonoid, dan 

saponin 

8,67 Sangat Kuat Olasunkanmi 

dan 

Ogunyemi, 

2023 

Maserasi dengan 

Hidroetanol 

Fenolik, flavonoid, dan 

tanin 

6,7 Sangat Kuat Deuschle et 

al., 2019 

 

Sebelum dilakukan pengujian aktivitas antioksidan pada daun alpukat, penting untuk 

dilakukannya uji kandungan senyawa yang terdapat pada daun alpukat yang diekstraksi dengan 

metode maserasi. Ekstraksi dilakukan menggunakan metode maserasi karena metode ini 
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praktis dan sesuai untuk bahan tanaman yang sensitif terhadap panas (Zhang et al., 2018). 

Proses maserasi dilakukan dengan menempatkan serbuk simplisia ke dalam wadah kemudian 

ditambahkan pelarut yang sesuai hingga seluruh simplisia serbuk terendam. Selanjutnya, 

wadah ditutup rapat dan disimpan selama minimal tiga hari untuk memungkinkan proses 

ekstraksi berlangsung secara optimal (Abubakar & Haque, 2020). 

Berdasarkan prinsip like dissolves like, senyawa metabolit sekunder akan lebih mudah 

larut dalam pelarut yang memiliki nilai polaritas serupa (Olasunkanmi & Ogunyemi, 2023). 

Pada penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya, didapatkan bahwa pelarut polar hingga 

semipolar seperti etanol, metanol, dan etil asetat mampu mengekstraksi senyawa-senyawa 

metabolit sekunder seperti alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, dan steroid pada pengujian 

secara kualitatif (Abubakar & Haque, 2020; Fatmawaty et al., 2019; Zhang et al., 2018). 

Namun pada penggunaan pelarut non polar seperti n-heksan tidak ditemukan senyawa 

metabolit sekunder seperti glikosida, saponin, flavonoid, alkaloid, triterpenoid/steroid, dan 

tanin dikarenakan pelarut non polar tidak menarik senyawa-senyawa metabolit sekunder 

(Fatmawaty et al., 2019). Selain itu, pada pengujian kandungan senyawa fenolik ekstrak daun 

alpukat menggunakan HPLC (High Performance Liquid Chromatography) didapatkan 

berbagai kandungan senyawa seperti asam klorogenat, rutin, kaempferol, asam galat, asam 

kumarat, naringenin, dan asam kafeat (Awaad et al., 2023).  

Pada kajian literatur didapatkan bahwa pengujian aktivitas antioksidan dilakukan 

dengan metode DPPH (2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl) yang merupakan sebuah molekul yang 

sangat reaktif dan sering digunakan sebagai indikator untuk mengukur kekuatan antioksidan 

suatu zat (Abd Elkader et al., 2022). Prinsip kerja DPPH yaitu didasarkan pada perubahan 

warna yang terjadi akibat adanya transfer elektron dari DPPH ke senyawa antioksidan sehingga 

menyebabkan hilangnya warna ungu khas DPPH dan penurunan serapan cahaya pada panjang 

gelombang tertentu (Kumar & Cumbal, 2016).  

Hasil uji aktivitas antioksidan menunjukkan bahwa jenis pelarut yang digunakan 

memiliki pengaruh signifikan terhadap nilai IC50 (Inhibition Concentration 50), yaitu 

konsentrasi senyawa antioksidan yang diperlukan untuk menghambat 50% aktivitas radikal 

bebas DPPH (Aryal et al., 2019). Berdasarkan nilai IC50, aktivitas antioksidan dapat 

diklasifikasikan ke dalam lima kategori, yaitu sangat kuat (IC50 <50 ppm), kuat (IC50 50-100 

ppm), sedang (IC50 110-250 ppm), lemah (IC50 250-500 ppm) dan inaktif (IC50 >500 ppm) 

(Aryal et al., 2019). Berdasarkan tabel 1, didapatkan hasil uji aktivitas antioksidan dengan nilai 

IC50 berada pada rentang 6,7-421,6 µg/ml dengan adanya perbedaan pelarut pada masing-

masing uji. Didapatkan hasil bahwa ekstrak etanol daun alpukat memiliki aktivitas antioksidan 
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yang lebih kuat dibandingkan dengan ekstrak etil asetat dan ekstrak petroleum eter yang dapat 

disebabkan karena adanya senyawa fenolik dan flavonoid dengan kadar yang lebih tinggi pada 

ekstrak etanol daun alpukat (Awaad et al., 2023). Uji aktivitas antioksidan dengan 

menggunakan ekstrak n-heksan daun alpukat memberikan hasil aktivitas antioksidan yang 

lemah ditandai dengan nilai IC50 sebesar 440,80 µg/ml yang disebabkan karena pelarut n-

heksan merupakan pelarut non polar sehingga tidak menarik senyawa senyawa polar atau pun 

semipolar yang berpotensi sebagai antioksidan pada daun alpukat (Fatmawaty et al., 2019).   

Adapun senyawa flavonoid yang banyak ditemukan pada daun alpukat menurut 

penelitian sebelumnya dan Farmakope Herbal Indonesia yaitu kuersetin dan kaempferol  

(Asghar et al., 2016; Rahmah et al., 2023). Perbedaan utama antara kuersetin dan kaempferol 

yaitu terletak pada jumlah gugus hidroksil yang menempel pada struktur masing-masing 

senyawa. Pada struktur kimianya, kuersetin memiliki satu gugus hidroksil lebih banyak 

dibandingkan kaempferol (Apriani et al., 2024). Kemampuan senyawa flavonoid sebagai 

antioksidan dapat ditentukan pada strukturnya, jumlah, dan posisi gugus OH (Olasunkanmi & 

Ogunyemi, 2023). Jumlah gugus hidroksil akan menyebabkan aktivitas antioksidan yang lebih 

besar (Castro-López et al., 2019). Gugus OH pada flavonoid dapat memberikan atom H kepada 

substrat radikal bebas sehingga menghasilkan substrat non-radikal (Olasunkanmi & Ogunyemi, 

2023). Kemampuan senyawa flavonoid sebagai antioksidan ditentukan oleh strukturnya, 

terkhusus pada cincin benzena serta jumlah dan posisi gugus OH. Peningkatan jumlah gugus 

hidroksil akan menyebabkan aktivitas antioksidan yang lebih besar (Polat Kose et al., 2020). 

 
Gambar 2. Struktur Kaempferol 

Sumber: Olasunkanmi & Ogunyemi (2023) 

 

 
Gambar 3. Struktur Kuersetin 

Sumber: Olasunkanmi & Ogunyemi (2023) 
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Kuersetin dan kaempferol memiliki potensi sebagai senyawa yang efektif dalam 

menetralkan radikal bebas, sehingga dapat mencegah kerusakan sel dalam tubuh yang 

disebabkan oleh stres oksidatif. Meksnisme ini memungkinkan kedua senyawa tersebut 

berperan dalam mengeliminasi zat-zat berbahaya dan melindungi sel dari dampak negatif 

radikal bebas (Castro-López et al., 2019). Mekanisme kerja kuersetin sebagai antioksidan yaitu 

dengan melibatkan interaksi dengan glutathione (GSH), jalur transduksi sinyal, pengurangan 

ROS (Reactive Oxygen Species), dan modifikasi aktivitas enzim (Weidong et al., 2022). 

Sedangkan kaempferol memiliki mekanisme kerja sebagai antioksidan dengan menetralkan 

ROS (Reactive Oxygen Species) dan mengatur jalur sinyal seluler (Polat Kose et al., 2020). 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Narrative review ini merangkum 7 penelitian terdahulu dan didapatkan hasil bahwa 

terdapat senyawa metabolit sekunder pada ekstrak alpukat seperti flavonoid, fenolik, saponin, 

alkaloid, tanin, dan triterpenoid/steroid. Selain itu didapatkan aktivitas antioksidan pada 

ekstrak daun alpukat dengan metode DPPH serta terdapat senyawa polifenol, terutama 

kuersetin dan kaempferol yang berkontribusi pada aktivitas antioksidan ekstrak daun alpukat. 
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